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ABSTRACT  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi keterampilan abad ke-21, khususnya 4C 

(Critical Thinking, Creativity, Communication, Collaboration), dalam Kurikulum Merdeka yang 

berorientasi pada pembelajaran berdampak di bidang matematika. Latar belakang penelitian ini 

didasari oleh tuntutan global terhadap pengembangan kompetensi berpikir kritis, kreatif, 

komunikatif, dan kolaboratif sebagai bekal peserta didik menghadapi tantangan era digital dan 

masyarakat berbasis pengetahuan. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan teknik studi literatur, analisis dokumen kurikulum, serta wawancara dengan 

pendidik matematika di tingkat SMP dan SMA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan 

4C dapat diintegrasikan secara efektif melalui perencanaan pembelajaran berbasis masalah, 

penggunaan media interaktif, serta penilaian autentik yang menekankan pada proses berpikir dan 

kerja kelompok. Selain itu, pembelajaran matematika yang memfasilitasi 4C tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga menumbuhkan kepercayaan diri, keterampilan 

komunikasi, dan kemampuan kolaboratif peserta didik. Kesimpulannya, Kurikulum Merdeka 

memberikan peluang besar bagi guru untuk mengembangkan pembelajaran matematika yang 

berdampak, dengan menekankan keterampilan 4C sebagai fondasi utama dalam mencetak generasi 

yang adaptif, inovatif, dan kompetitif. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki seperangkat keterampilan yang 

tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga kompetensi berpikir kritis, kreatif, komunikasi, 

dan kolaborasi (4C). Kerangka yang dikembangkan oleh Partnership for 21st Century Learning 

menegaskan bahwa keterampilan 4C merupakan fondasi penting dalam mempersiapkan generasi 

masa depan (Battelle for Kids, 2019). 

Di Indonesia, arah kebijakan Kurikulum Merdeka melalui Profil Pelajar Pancasila 

menekankan enam dimensi utama, di antaranya bernalar kritis, kreatif, dan bergotong royong, yang 

sejalan dengan keterampilan 4C. Profil ini didesain agar peserta didik berkembang secara utuh, 

tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga memiliki sikap dan keterampilan abad ke-21 

(Kemendikbudristek, 2022). 

Dalam konteks pembelajaran matematika, integrasi 4C sangat penting mengingat sifat 

matematika sebagai ilmu yang menekankan pada penalaran, pemecahan masalah, serta 

kemampuan mengkomunikasikan ide-ide secara logis. OECD (2025) menekankan bahwa 

kurikulum matematika modern perlu berkembang dengan mengintegrasikan literasi data, 

pemecahan masalah kolaboratif, dan penerapan pada konteks dunia nyata. Bahkan dalam laporan 

PISA, keterampilan kolaborasi dalam pemecahan masalah dipandang sebagai kompetensi 

tersendiri yang berbeda dengan problem solving individual (OECD, 2015). 

Sejalan dengan itu, penelitian meta-analisis oleh Hattie (2009) menunjukkan bahwa rata-

rata pengaruh intervensi pembelajaran terhadap prestasi siswa berada pada effect size 0,40 sebagai 

ambang batas “zona berdampak”. Lebih lanjut, Hattie (2018) menemukan bahwa collective 

teacher efficacy—yang berkaitan dengan kolaborasi profesional guru—memiliki effect size yang 

sangat tinggi, yakni sekitar 1,57, sehingga menunjukkan bahwa praktik kolaboratif berdampak 

signifikan terhadap hasil belajar. Hal ini menegaskan pentingnya ekosistem kolaboratif tidak 

hanya bagi siswa, tetapi juga dalam budaya kerja guru. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan masih adanya kesenjangan implementasi. 

Pembelajaran matematika masih banyak berfokus pada prosedur dan jawaban akhir, sementara 

aspek proses berpikir, komunikasi matematis, serta kolaborasi sering kali terabaikan. Asesmen 

juga cenderung menilai capaian individual, bukan kerja sama atau kualitas komunikasi. Padahal, 

studi mutakhir menegaskan bahwa keterampilan 4C merupakan soft skills kunci bagi masa depan 

kerja sekaligus pembeda utama keberhasilan lulusan di era global (Thornhill-Miller et al., 2023). 

Dengan demikian, permasalahan utama yang perlu diteliti adalah bagaimana integrasi 

keterampilan 4C dapat dirancang dan diterapkan dalam pembelajaran matematika melalui 

Kurikulum Merdeka, sehingga benar-benar menghasilkan pembelajaran yang berdampak bagi 

perkembangan pengetahuan, keterampilan, dan karakter peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, permasalahan utama dalam penelitian 

ini adalah bagaimana integrasi keterampilan 4C (critical thinking, creativity, communication, 

collaboration) dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika berbasis Kurikulum Merdeka 

sehingga menghasilkan pembelajaran yang benar-benar berdampak. Permasalahan tersebut 

mencakup pemahaman mengenai konsep integrasi keterampilan 4C, strategi penerapan dalam 

perencanaan, proses, dan evaluasi pembelajaran, kendala serta peluang yang dihadapi guru dalam 

implementasinya, serta dampak nyata yang dihasilkan terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

kritis, kreatif, komunikasi matematis, dan kolaborasi peserta didik. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara komprehensif konsep integrasi 

keterampilan 4C dalam pembelajaran matematika pada Kurikulum Merdeka, sekaligus 

mengidentifikasi strategi implementasinya dalam proses belajar mengajar. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk menganalisis berbagai kendala dan peluang yang dialami guru dalam upaya 

mengintegrasikan keterampilan 4C, serta menjelaskan dampak dari penerapan keterampilan 

tersebut terhadap perkembangan kemampuan peserta didik dalam hal penalaran kritis, kreativitas, 

komunikasi, dan kerja sama. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menghadirkan 

gambaran yang lebih utuh mengenai pentingnya keterampilan 4C dalam pembelajaran matematika 

yang relevan dengan tuntutan abad ke-21. 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam berbagai aspek. Dari sisi 

teoretis, penelitian ini dapat memperkaya kajian mengenai pembelajaran matematika yang 

berorientasi pada pengembangan keterampilan abad ke-21, khususnya keterampilan 4C. Dari sisi 

praktis, penelitian ini bermanfaat bagi guru sebagai rujukan dalam merancang pembelajaran yang 

tidak hanya menekankan aspek prosedural, tetapi juga menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, 

kreatif, komunikasi, dan kolaborasi siswa. Bagi peserta didik, penelitian ini dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna serta membekali mereka dengan kompetensi penting 

untuk menghadapi tantangan masa depan. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam 

merumuskan kebijakan penguatan implementasi Kurikulum Merdeka. Selain itu, penelitian ini 

juga diharapkan menjadi rujukan bagi peneliti lain yang tertarik mengembangkan kajian serupa di 

bidang pendidikan matematika maupun disiplin ilmu lainnya. 

Penelitian ini dilaksanakan karena adanya kebutuhan yang mendesak untuk menyesuaikan 

pembelajaran matematika dengan tuntutan abad ke-21. Walaupun Kurikulum Merdeka telah 

memberikan kerangka penguatan Profil Pelajar Pancasila yang mencakup bernalar kritis, kreatif, 

dan bergotong royong, kenyataannya implementasi di kelas masih menghadapi sejumlah 

tantangan. Pembelajaran matematika masih sering berfokus pada prosedur hitung dan jawaban 

akhir, sementara proses berpikir, komunikasi matematis, dan kolaborasi siswa belum terakomodasi 

secara optimal. Asesmen yang digunakan guru juga umumnya menilai kemampuan individual 

tanpa memperhatikan kerja sama atau kemampuan berkomunikasi ide matematis. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara idealitas kurikulum dan praktik di lapangan. Oleh karena 

itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menggali strategi, peluang, sekaligus hambatan dalam 

mengintegrasikan keterampilan 4C, serta untuk mengkaji sejauh mana integrasi tersebut dapat 

memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kualitas pembelajaran matematika di sekolah. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan 

ini dipilih karena fokus penelitian adalah memahami secara mendalam bagaimana keterampilan 

4C (critical thinking, creativity, communication, collaboration) diintegrasikan ke dalam 

pembelajaran matematika melalui Kurikulum Merdeka. Dengan metode deskriptif, peneliti dapat 

menggambarkan fenomena implementasi secara nyata sesuai konteks kelas, serta mengungkap 

strategi, hambatan, peluang, dan dampak yang muncul dari integrasi keterampilan tersebut. 

Subjek penelitian terdiri atas guru matematika dan peserta didik di jenjang SMP dan SMA 

yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive dengan 

mempertimbangkan kriteria tertentu, yaitu guru yang telah berpengalaman minimal dua tahun 
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mengajar dengan Kurikulum Merdeka dan sekolah yang secara konsisten melaksanakan program 

penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, wawancara mendalam, 

dan observasi kelas. Studi dokumentasi digunakan untuk menelaah perangkat pembelajaran seperti 

modul ajar, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP/ATP), serta instrumen asesmen yang 

digunakan guru. Wawancara mendalam dilakukan untuk memperoleh informasi dari guru 

mengenai pemahaman mereka tentang 4C, strategi pembelajaran yang digunakan, serta kendala 

dan peluang yang mereka alami. Observasi kelas dilaksanakan untuk melihat secara langsung 

bagaimana keterampilan 4C diintegrasikan dalam kegiatan belajar mengajar, serta bagaimana 

peserta didik menunjukkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikasi matematis, dan 

kolaborasi. 

Analisis data dilakukan melalui model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dari wawancara, dokumentasi, dan observasi 

dikodekan, dikelompokkan, dan dianalisis untuk menemukan pola-pola yang berkaitan dengan 

integrasi keterampilan 4C. Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan metode, 

yaitu membandingkan data hasil wawancara dengan hasil observasi serta dokumen pembelajaran 

yang dianalisis. 

Dengan metodologi ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan deskripsi yang 

komprehensif mengenai strategi integrasi keterampilan 4C dalam pembelajaran matematika 

berbasis Kurikulum Merdeka, sekaligus memberikan gambaran tentang efektivitas dan dampak 

yang ditimbulkan dalam konteks pendidikan nyata di sekolah. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi keterampilan 4C dalam pembelajaran 

matematika berbasis Kurikulum Merdeka dapat dilakukan melalui beberapa strategi yang saling 

melengkapi. Guru merancang kegiatan pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) 

yang menuntut peserta didik menganalisis permasalahan nyata, menyusun strategi penyelesaian, 

dan mendiskusikannya secara berkelompok. Pada tahap ini, keterampilan berpikir kritis terlihat 

ketika siswa mampu mengevaluasi informasi yang tersedia, mengidentifikasi asumsi, serta 

memilih metode matematika yang sesuai. Kreativitas muncul ketika siswa menghasilkan berbagai 

alternatif solusi, termasuk penggunaan representasi visual atau model matematis yang berbeda. 

Komunikasi matematis berkembang melalui kegiatan presentasi kelompok, di mana 

peserta didik menyampaikan ide, menjelaskan prosedur penyelesaian, dan memberikan argumen 

logis. Guru mendorong siswa untuk tidak hanya mempresentasikan jawaban akhir, tetapi juga 

menekankan proses berpikir yang mendasarinya. Sementara itu, kolaborasi tampak dalam kerja 

sama kelompok ketika siswa berbagi peran, menyatukan ide, serta menyelesaikan konflik secara 

konstruktif. 

Kendala yang ditemukan di lapangan antara lain keterbatasan guru dalam merancang 

asesmen autentik yang dapat mengukur keempat keterampilan tersebut secara seimbang. Selain 

itu, sebagian siswa masih menunjukkan resistensi terhadap kerja kolaboratif karena terbiasa 

dengan pola belajar individual dan kompetitif. Meski demikian, peluang besar terlihat pada adanya 

dukungan Kurikulum Merdeka yang fleksibel dan berorientasi pada Profil Pelajar Pancasila, 

sehingga guru memiliki ruang untuk berinovasi dalam pembelajaran. 
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Temuan ini sejalan dengan penelitian Hattie (2009), yang menunjukkan bahwa praktik 

pembelajaran yang menekankan proses berpikir dan kolaborasi memiliki effect size yang 

signifikan terhadap prestasi siswa. Penelitian Thornhill-Miller et al. (2023) juga mendukung 

pentingnya integrasi keterampilan 4C sebagai soft skills utama yang diperlukan dalam menghadapi 

dunia kerja dan masyarakat abad ke-21. Selain itu, OECD (2015) menegaskan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah kolaboratif merupakan kompetensi yang berdiri sendiri, yang tidak dapat 

diwakili hanya oleh keterampilan pemecahan masalah individual. 

Hasil penelitian terdahulu lain juga memperkuat temuan ini. Misalnya, studi oleh Trilling 

dan Fadel (2009) menekankan bahwa keterampilan 4C perlu diintegrasikan secara konsisten dalam 

kurikulum karena merupakan fondasi pembelajaran sepanjang hayat. Di Indonesia, penelitian oleh 

Hidayat (2021) menemukan bahwa penerapan pembelajaran berbasis masalah dalam matematika 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis sekaligus keterampilan komunikasi siswa. 

Demikian pula, studi oleh Utami (2020) menunjukkan bahwa kolaborasi dalam penyelesaian 

masalah matematika dapat meningkatkan pemahaman konsep dan mengurangi kecemasan belajar. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan Lestari dan Hindun (2024) yang meneliti 

penerapan keterampilan 4C pada Kurikulum Merdeka di tingkat SMA. Penelitian mereka 

menunjukkan bahwa penerapan 4C dapat mendorong peningkatan keterampilan komunikasi siswa 

melalui diskusi kelas, mengembangkan kolaborasi melalui kerja kelompok yang terstruktur, serta 

memperkuat kemampuan berpikir kritis dan kreativitas melalui pembelajaran berbasis proyek. 

Temuan tersebut mendukung hasil penelitian ini yang menekankan bahwa keempat keterampilan 

abad ke-21 tersebut dapat diintegrasikan secara efektif dalam pembelajaran matematika apabila 

guru mampu merancang strategi pembelajaran yang relevan dengan konteks kehidupan nyata dan 

menekankan pada proses, bukan hanya hasil akhir. 

Selain itu, penelitian Lestari dan Hindun (2024) mempertegas bahwa keberhasilan 

penerapan 4C sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru dalam melakukan inovasi pembelajaran serta 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Hal ini memperkuat hasil penelitian ini yang 

menemukan bahwa keterbatasan guru dalam merancang asesmen autentik masih menjadi 

tantangan utama. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak hanya konsisten 

dengan kajian internasional seperti OECD (2015; 2025) dan Thornhill-Miller et al. (2023), tetapi 

juga diperkuat oleh hasil penelitian di konteks nasional oleh Lestari dan Hindun (2024), yang 

sama-sama menegaskan pentingnya integrasi 4C dalam Kurikulum Merdeka untuk menyiapkan 

peserta didik menghadapi tantangan abad ke-21. 

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh kajian Aziz, Hasan, dan Rido’i (2024) yang 

menganalisis kurikulum berbasis 4C dalam pembelajaran Bahasa Arab untuk pengembangan 

kompetensi abad ke-21. Mereka menemukan bahwa integrasi 4C tidak hanya relevan dalam mata 

pelajaran eksakta, tetapi juga pada bidang bahasa, dengan hasil yang signifikan dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas siswa. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa 4C bersifat lintas disiplin dan dapat diimplementasikan pada 

berbagai konteks pembelajaran. Hal ini mendukung kesimpulan penelitian ini bahwa pembelajaran 

matematika dalam Kurikulum Merdeka memiliki potensi besar untuk mengembangkan 

keterampilan abad ke-21 apabila didukung oleh perancangan pembelajaran inovatif dan asesmen 

autentik. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan Marwiyah (2022) yang 

menganalisis pembelajaran STEAM (Science, Technology, Engineering, Art, and Mathematics) 

sebagai sarana penanaman keterampilan 4C pada anak usia dini. Penelitian tersebut menegaskan 
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bahwa 4C dapat mulai dikembangkan sejak usia dini melalui pendekatan integratif yang 

menekankan kreativitas, pemecahan masalah, kolaborasi, serta komunikasi. Hal ini memperkuat 

gagasan bahwa keterampilan 4C tidak hanya relevan untuk pembelajaran matematika di tingkat 

menengah dan atas, tetapi juga penting sejak jenjang pendidikan dasar bahkan prasekolah. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini semakin menegaskan posisi 4C sebagai kompetensi dasar abad ke-

21 yang perlu dikembangkan secara berkelanjutan dan lintas jenjang pendidikan. 

Penelitian ini juga selaras dengan temuan Ikhlas (2020) yang meneliti pengaruh penerapan 

pendekatan saintifik terhadap hasil belajar matematika siswa SMP pada materi Teorema 

Pythagoras. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan pendekatan saintifik mampu 

meningkatkan pemahaman konseptual dan hasil belajar siswa karena siswa lebih aktif mengamati, 

menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan hasil pembelajarannya. Hal ini sejalan 

dengan penelitian ini yang menekankan bahwa pengembangan keterampilan 4C dalam 

pembelajaran matematika dapat terwujud ketika proses pembelajaran berpusat pada peserta didik, 

menekankan keterlibatan aktif, dan memberi ruang bagi eksplorasi pemikiran kritis serta 

kolaboratif. Dengan demikian, baik melalui pendekatan saintifik maupun integrasi 4C, terdapat 

kesamaan dalam hal orientasi pembelajaran yang menekankan proses, bukan hanya hasil akhir. 

Penelitian ini juga diperkuat oleh temuan Ikhlas (2018) yang meneliti pengaruh model 

pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) dan gaya kognitif terhadap hasil belajar 

matematika siswa SMP. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan hasil belajar sekaligus mengakomodasi 

perbedaan gaya kognitif siswa. Temuan ini relevan dengan penelitian ini karena menunjukkan 

bahwa model pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah tidak hanya meningkatkan 

pencapaian akademik, tetapi juga menjadi sarana strategis untuk melatih keterampilan berpikir 

kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas siswa. Dengan demikian, problem-based learning 

dapat dipandang sebagai salah satu pendekatan yang efektif dalam mengintegrasikan keterampilan 

4C pada pembelajaran matematika. 

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Ikhlas dan Asyhar (2023) yang mengkaji 

konsolidasi pendidikan karakter melalui penerapan model pembelajaran project based learning 

(PjBL) pada mata pelajaran MIPA. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa PjBL tidak hanya 

efektif dalam meningkatkan penguasaan konsep akademik, tetapi juga menjadi sarana strategis 

untuk menanamkan nilai-nilai karakter melalui kerja sama, komunikasi, dan kreativitas siswa 

dalam menyelesaikan proyek. Temuan ini memperkuat hasil penelitian ini yang menekankan 

bahwa integrasi keterampilan 4C dalam pembelajaran matematika dapat diwujudkan melalui 

model pembelajaran inovatif yang menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar. Dengan 

demikian, PjBL dapat dipandang sebagai salah satu model yang sangat relevan dalam mendukung 

penerapan 4C di era Kurikulum Merdeka. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan Ikhlas, et.al (2023) yang meneliti pengaruh 

media pembelajaran aplikasi Geogebra terhadap hasil belajar siswa. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa pemanfaatan media berbasis teknologi dapat meningkatkan pemahaman 

konsep matematika sekaligus memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Integrasi teknologi seperti Geogebra juga mendukung keterampilan komunikasi dan kolaborasi, 

karena siswa dapat mendiskusikan langkah-langkah penyelesaian dengan lebih visual dan 

interaktif. Temuan ini memperkuat hasil penelitian ini yang menekankan pentingnya inovasi 

pembelajaran dan penggunaan media interaktif untuk mendukung pengembangan keterampilan 4C 

dalam pembelajaran matematika. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa integrasi keterampilan 4C dalam 

pembelajaran matematika berbasis Kurikulum Merdeka tidak hanya sejalan dengan arah kebijakan 

pendidikan nasional, tetapi juga terbukti memperkuat kompetensi peserta didik. Keberhasilan 

implementasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru merancang pembelajaran yang inovatif, 

asesmen autentik, serta budaya kelas yang mendukung kolaborasi dan komunikasi. 

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian terdahulu menyatakan bahwa integrasi 

keterampilan abad ke-21, khususnya 4C (critical thinking, creativity, communication, 

collaboration), terbukti memberikan dampak positif dalam proses dan hasil belajar peserta didik. 

Penelitian Hattie (2009; 2018) menegaskan bahwa strategi pembelajaran yang menekankan 

kolaborasi, pemikiran kritis, serta umpan balik konstruktif memiliki pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan capaian akademik siswa. Temuan serupa ditunjukkan oleh OECD (2015; 2025) dan 

Thornhill-Miller et al. (2023) yang menekankan pentingnya penguasaan 4C sebagai kompetensi 

inti menghadapi tantangan global abad ke-21. 

Dalam konteks nasional, Lestari dan Hindun (2024) menegaskan bahwa penerapan 4C pada 

Kurikulum Merdeka di tingkat SMA dapat meningkatkan komunikasi, kolaborasi, serta kreativitas 

siswa melalui pembelajaran berbasis proyek. Aziz, Hasan, dan Rido’i (2024) memperkuat bahwa 

kurikulum berbasis 4C relevan tidak hanya dalam matematika, tetapi juga dalam pembelajaran 

bahasa, karena mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan komunikasi. Sementara 

itu, Marwiyah (2022) menekankan pentingnya integrasi 4C sejak usia dini melalui pendekatan 

STEAM agar keterampilan tersebut terbentuk secara berkelanjutan. 

Penelitian yang lebih aplikatif pada pembelajaran matematika di Indonesia juga 

menunjukkan konsistensi. Ikhlas (2020) menemukan bahwa pendekatan saintifik dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa SMP melalui keterlibatan aktif dalam proses belajar. 

Ikhlas (2018) membuktikan bahwa problem-based learning mampu meningkatkan hasil belajar 

dengan mempertimbangkan gaya kognitif siswa. Lebih lanjut, Ikhlas dan Asyhar (2023) 

menegaskan bahwa project based learning efektif dalam mengembangkan karakter dan kreativitas 

siswa. Temuan terbaru oleh Ikhlas, Rukhmana, Liliana, dan Sasminta (2023) menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media teknologi seperti Geogebra mampu memperkuat pemahaman konsep sekaligus 

mendukung keterampilan komunikasi dan kolaborasi siswa dalam pembelajaran matematika. 

Penelitian Ikhlas (2018) dalam jurnal Curricula menegaskan bahwa model pembelajaran 

berbasis masalah (problem-based learning) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

matematika siswa SMP, terutama jika disesuaikan dengan gaya kognitif peserta didik. Hasil 

penelitian ini semakin memperkuat temuan bahwa pendekatan pembelajaran yang menekankan 

pemecahan masalah mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis sekaligus meningkatkan 

hasil akademik. Hal ini sejalan dengan penelitian ini yang menekankan pentingnya integrasi 

keterampilan 4C dalam pembelajaran matematika, di mana problem-based learning menjadi salah 

satu strategi yang efektif untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, 

dan kreativitas siswa. 

Dengan demikian, sintesis penelitian terdahulu menunjukkan konsistensi bahwa penerapan 

pembelajaran inovatif yang menekankan pada proses berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, 

kolaborasi, serta didukung dengan penggunaan media dan pendekatan yang tepat, memiliki 

dampak signifikan dalam meningkatkan hasil belajar sekaligus mengembangkan kompetensi abad 

ke-21. Hal ini memperkuat posisi penelitian ini sebagai bagian dari upaya nyata mengintegrasikan 

keterampilan 4C ke dalam pembelajaran matematika berbasis Kurikulum Merdeka. 
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KESIMPULAN 

 

Penelitian mengenai integrasi keterampilan 4C (critical thinking, creativity, 

communication, collaboration) dalam pembelajaran matematika berbasis Kurikulum Merdeka 

menunjukkan bahwa penerapan 4C dapat dilakukan secara efektif melalui perancangan 

pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah, penggunaan media interaktif, serta 

penilaian autentik yang menekankan proses berpikir dan kerja sama. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa keterampilan berpikir kritis dan kreativitas peserta didik berkembang 

ketika mereka dilibatkan dalam analisis masalah nyata dan diberi ruang untuk menghasilkan 

beragam strategi penyelesaian. Sementara itu, keterampilan komunikasi matematis meningkat 

melalui kegiatan presentasi kelompok dan diskusi kelas, sedangkan kemampuan kolaboratif 

tampak ketika siswa bekerja sama, berbagi peran, dan menyelesaikan konflik dalam kelompok. 

Kendala yang dihadapi dalam penerapan keterampilan 4C adalah keterbatasan guru dalam 

merancang asesmen autentik dan masih adanya kecenderungan pembelajaran yang berfokus pada 

prosedur serta hasil akhir. Namun demikian, Kurikulum Merdeka memberikan peluang besar 

untuk inovasi, karena fleksibilitasnya mendukung penguatan Profil Pelajar Pancasila yang secara 

langsung terkait dengan pengembangan 4C. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi keterampilan 4C dalam 

pembelajaran matematika tidak hanya memperkuat penguasaan konsep akademik, tetapi juga 

menumbuhkan kompetensi abad ke-21 yang esensial bagi peserta didik. Keberhasilan 

implementasi sangat ditentukan oleh kesiapan guru dalam merancang pembelajaran inovatif, 

dukungan sekolah dalam menciptakan budaya kolaboratif, serta konsistensi dalam menerapkan 

asesmen autentik yang menilai proses sekaligus hasil belajar. Dengan demikian, penerapan 

keterampilan 4C dalam Kurikulum Merdeka dapat diwujudkan sebagai strategi pembelajaran 

berdampak yang relevan dengan tuntutan pendidikan global dan kebutuhan generasi masa depan. 
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